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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pada rumusan masalah yang dijawab dalam tulisan ini maka 

dapat disimpulkan bahwa ritus po’o melalui nilai-nilainya mampu merevitalisasi 

kesadaran kaum muda.  Untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai ritus 

po’o maka sekurang-kurangnya kesadaran kaum muda harus dibentuk dan 

didayagunakan kembali lewat pembiasaan dalam ritus po’o. Revitalisasi kesadaran 

kaum muda harus dimulai dengan revitalisasi nilai budaya ritus po’o agar kesadaran 

kaum muda distimulus untuk memahami nilai yang terkandung dalam ritus po’o. 

Maka untuk mencapai tujuan ini kesadaran kaum muda harus direvitalisasi atau 

diingatkan kembali akan nilai ritus po’o. Upaya ini dapat ditempuh lewat beberapa 

pemaparan berikut. 

Pertama, revitalisasi kesadaran akan nilai religius. Mengingat minimnya 

kesadaran dan rendahnya partisipasi kaum muda dalam ritus po’o yang ditandai 

dengan perilaku menyimpang seperti tawuran, dan mabuk-mabukan, maka 

kesadaran kaum muda akan nilai religius harus direvitalisasi. Penanaman nilai 

religius bagi kaum muda merupakan sesuatu yang bersifat urgen dalam pendidikan 

maupun budaya. Sebab karakter dan citra diri kaum muda saat ini mengalami 

kemerosotan yang cukup dasyat sehingga terjadi krisis moral. Untuk merevitalisasi 

dan membentuk kesadaran kaum muda akan nilai religius ritus po’o maka 

pembiasaan yang perlu dicanangkan sejak awal adalah pengenalan akan nilai 

religius. Nilai religius secara mendasar berhubungan dengan sikap dan tingkah laku 

kaum muda yang taat dalam melaksanakan anjuran agama, menghargai 

pelaksanaan ibadah, dan ritual budaya. Bersikap sopan santun, jujur, saling 

menolong, dan saling menghormati merupakan implementasi dari nilai religius. 

Karena itu nilai religius menjadi pedoman yang menanamkan kebiasaan yang baik 

kepada kaum muda sehingga kaum muda menjadi paham mana yang benar dan 

mana yang salah dan mampu merasakan nilai yang baik dan melakukannya. 
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Kedua, revitalisasi kesadaran akan nilai moral. Berhadapan dengan kondisi 

ideal kaum muda saat ini yang diwarnai dengan kemerosotan moral yang begitu 

pesat maka kesadaran kaum muda akan nilai moral harus dikelola secara serius. 

Kesadaran kaum muda akan nilai moral harus dilaksanakan dengan perencanaan 

yang matang dan program yang berkualitas. Misalnya dengan teknik pembelajaran 

tentang moral yang handal. Jika upaya ini dilaksanakan secara baik maka kaum 

muda memiliki nilai moral yang baik, akhlak yang mulia, kesadaran yang maju, 

empati, dan tanggungjawab. Apabila ditelisik secara mendalam sebenarnya kaum 

muda memiliki potensi ideal untuk dikembangkan. Kaum muda pada dasarnya 

memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan sosial, berbahasa, dan kecerdasan 

seni yang diolah sebagai kecerdasan aktual yang dapat membawa kaum muda 

kepada potensi yang tinggi menuju kesuksesan. Kaum muda memiliki potensi 

moral yang dapat dikelola dan diolah menjadi moral positif guna mengubah 

kesadaran untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan ritual budaya dengan penuh 

kejujuran dan semangat yang tinggi. 

Ketiga, revitalisasi kesadaran akan nilai toleransi. Mengajarkan toleransi 

kepada kaum muda tentang arti kerukunan beragama dan sikap saling menghargai 

merupakan sesuatu yang tidak mudah. Hal ini disebabkan karena kaum muda hidup 

dan berinteraksi langsung dengan orang yang berbeda agama ataupun memiliki 

keyakinan dan pendirian yang berbeda. Berhadapan dengan femonema ini maka 

agama perlu memberikan motivasi dan pengaruh positif kepada kaum muda. 

Agama perlu menyatuhkan diri secara total dalam kehidupan kaum muda sehingga 

norma-norma yang termuat dalam agama menjadi pegangan bagi kaum muda dalam 

bertindak. Keberadaan norma-norma agama menjadi pegangan dan acuan bagi 

kaum muda dalam bersikap dan bertingkah laku sehingga sejalan dengan keyakinan 

agama yang dianutnya. 

Keempat, revitalisasi kesadaran akan nilai gotong royong (kebersamaan). 

Nuansa kebersamaan menjadi indikator yang menandakan nuansa gotong royong 

dalam ritus po’o. Dalam kehidupan kaum muda diperlukan adanya kerja sama dan 

sikap gotong royong dalam menyelesaikan sesuatu. Hubungan antar sesama dalam 

lingkungan sosial disebabkan oleh adanya persamaan kebutuhan, keturunan, dan 

tempat tinggal. Karena adanya gotong royong maka segala pekerjaan dan 
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permasalahan dapat terselesaikan. Gotong royong dalam pelaksanaa ritus po’o 

memang bukan merupakan hal yang mudah karena diperlukan kesadaran dan 

keyakinan yang penuh dari kaum muda untuk meluangkan diri secara aktif untuk 

melibatkan diri dalam nuansa kebersamaan gotong royong. Dalam ritual adat po’o 

misalnya dijumpai kegiatan-kegiatan yang memiliki nuansa kebersamaan serta 

melibatkan peran serta kaum muda. Misalnya kebiasaan membersihkan area untuk 

pelaksanaan ritus po’o, nggae kaju api, dan wiki ka po’o. Kebiasaan ini dalam ritus 

po’o merupakan indikator yang menandakan nuansa kebersamaan dalam 

pelaksanaan ritual budaya. Karena itu kegiatan gotong royong tidak dapat 

dipungkiri merupakan tradisi dalam budaya Mundinggasa dan merupakan bagian 

dari kehidupan kaum muda. Keterlibatan kaum muda dalam kebersamaan 

menentukan identitas kaum muda serta menumbuhkan semangat kesadaran baru 

untuk menginternalisasi nilai kebersamaan dalam ritus po’o. 

Kelima, revitalisasi kesadaran akan nilai solidaritas. Solidaritas secara 

mendasar dipahami sebagai sikap yang dimiliki oleh manusia dalam kaitannya 

dengan ungkapan perasaan atas rasa sepenanggungan dan senasib dengan orang 

lain. Untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai solidaritas kaum muda 

mesti menjadikan nilai tersebut sebagai bagian dari kelangsungan hidupnya. Sebab 

jika kaum muda memiliki solidaritas yang tinggi maka kaum muda akan mampu 

membawa perubahan bagi desa. Tidak hanya itu, apabila kaum muda menjadikan 

nilai solidaritas sebagai bagian dalam hidup maka nilai tersebut akan mengubah 

model kesadaran kaum muda yang lama menuju model kesadaran yang lebih maju. 

Berdasarkan konteks kehidupan kaum muda Mundinggasa, kaum muda 

ingin membawa perubahan tetapi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor negatif 

makanya merusak kesadaran dan partisipasinya dalam budaya. Hal ini akan 

berdampak pada cita-cita kemajuan dalam budaya akan sulit tercapai. Kemajuan 

tersebut dapat dicapai apabila kaum muda mampu merealisasikan diri secara 

sungguh serta mengubah kesadarannya tentang pentingnya nilai solidaritas dalam 

kehidupan sehari-hari. Solidaritas kaum muda dalam pelaksanaan ritual adat po’o 

misalnya nampak lewat upaya menghargai orang lain dan menjadikan beban orang 

lain sebagai bebannya. Ini merupakan dua contoh kebiasaan yang dijumpai dalam 

ritual adat po’o. 
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Berdasarkan pada pemaparan ini maka daapt diyakini bahwa nilai ritus po’o 

mampu merevitalisasi kesadaran kaum muda. Keberadaan nilai ritus po’o ini 

diyakini akan mempengaruhi cara pandang kaum muda sehingga ingatan tentang 

budaya didayagunakan kembali lewat keberadaan nilai tersebut. Tetapi untuk 

mencapai sasaran akhir dari tujuan ini, maka peran lembaga masyarakat, lembaga 

adat, lembaga kerohanian, dan media massa harus ditingkatkan. Hal ini bertujuan 

untuk menujang dan mendukung kesadaran kaum muda dan partisipasinya dalam 

budaya. Keberadaan beberapa lembaga pendukung ini disesuaikan dengan konteks 

kehidupan dan budaya masyarakat Mundinggasa. Upaya ini bertujuan untuk 

mendukung dan menunjang perubahan kesadaran kaum muda akan nilai ritus po’o. 

Pertama, lembaga keluarga. Untuk menunjang dan mendukung kesadaran 

kaum muda akan nilai ritus po’o, maka peran keluarga harus ditingkatkan sebab 

keluarga memiliki wewenang untuk menumbuhkembangkan kesadaran kaum 

muda. Keluarga lewat orang tua hadir sebagai pembawa pengaruh positif bagi kaum 

muda tentang kesadarannya akan nilai ritus po’o. Pertama, hal yang paling 

mendasar adalah peran keluarga untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda akan 

nilai religius. Keluarga harus menanamkan sejak dini perihal penghayatan dan 

pengamalan akan ajaran agama sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan dan 

dengan dengan demikian mampu meningkatkan kesadaran kaum muda akan nilai 

religius ritus po’o. Fungsi sosialisasi harus diterapkan orang tua kepada kaum muda 

sejak dini untuk membentuk kesadaran kaum muda yang lebih nyata dan luas. 

Kedua, nilai moral. Untuk meningkatkan kualitas nilai moral kaum muda keluarga 

memiliki wewenang untuk mengajarkan perihal baik buruk kepada kaum muda. 

Sebab pertimbangan baik buruk dipelajari kaum muda sejak berada dalam 

lingungkan keluarga. Larangan ma’e naka, ma’e peko peme, dan ma’e hei hao 

dalam ritus po’o merupakan ajaran moral yang paling nyata. Karena itu ajaran 

moral ini perlu ditanamkan orang tua kepada kaum muda sejak dini sehingga 

seluruh kesadarannya terarah pada hal-hal yang bersifat positif. Ketiga, nilai 

toleransi. Untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai toleransi maka 

keluarga perlu menanamkan sikap hormat, saling menghargai, dan mendukung 

kepercayaan agama lain sebagai sesuatu yang baik kepada kaum muda. Keluarga 

harus memberikan pemahaman yang baik kepada kaum muda tentang pentingnya 
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menghargai kepercayaan agama lain sebagai sesuatu yang berharaga. Tujuan 

dasarnya bukan sekedar mencari perhatian tetapi lebih jauh upaya ini bertujuan 

untuk memperkenalkan kepada kaum muda bahwa setiap keyakinan sekalipun 

berbeda memiliki kedudukan yang sama. Keempat, nilai gotong royong. Untuk 

merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai kebersamaan dalam gotong royong, 

maka keluarga berkewajiban untuk memberikan edukasi kepada kaum muda 

tentang pentingnya keterlibatan diri dalam kebersamaan sehingga kaum muda tidak 

terkukung oleh kebiasaan hidup lama. Mai kema sama, mo sama, dan noghe sama, 

merupakan wujud nyata kebersamaan dalam ritus po’o. Karena itu, keluarga harus 

menanamkan sejak dini nilai gotong royong yang bernuansa kebersamaan sehingga 

keterlibatan kaum muda dalam pelaksanaan ritual budaya menjadi baik. Kelima, 

nilai solidaritas. Untuk menyadarkan kaum muda akan nilai solidaritas ritus po’o, 

keluarga harus memberikan teladan hidup kepada kaum muda tentang perasaan 

senasib dan sepenanggungan dalam kehidupan. Keluarga berperan memotivasi 

kaum muda lewat peneladanan sikap hidup dan pemotivasian secara terus-menerus 

sehingga kesadaran kaum muda akan nilai solidaritas terbentuk sejak kaum muda 

berada dalam lingkungan keluarga. 

Kedua, lembaga adat. Untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai 

ritus po’o maka lembaga adat bertanggungjawab membina kesadaran kaum. 

Pertama, pembinaan akan nilai religius. Lembaga adat bertanggungjawab untuk 

menumbuhkembangkan semangat religius kepada kaum muda. Semangat 

menggereja mesti ditegakan dalam diri kaum muda sejak dini sehingga kaum muda 

terbiasa dengan hal-hal yang bersifat religius. Misalnya mengikuti upacara doa dan 

lain-lain. Kedua, pembinaan akan nilai moral. Lembaga adat memiliki peran 

penting untuk menumbuhkan moralitas kaum muda. Lembaga adat wajib 

membentuk sikap dan perilaku kaum muda akan pentingnya pertimbangan baik 

buruk ketika ingin melakukan sesuatu. Di dalam ajaran moral ini tentu terdapat 

norma yang mengatur ketertiban umum sehingga seluruh perilaku kaum muda 

terkesan tidak menyimpang dari norma yang ada. Selain itu lembaga adat harus 

menegakan sikap hormat kepada kaum muda sehingga tindakan kaum muda terarah 

secara baik dan kesadarannya akan nilai moral menjadi efektif. Ketiga, nilai 

toleransi. Untuk menumbuhkan semangat toleransi dalam diri kaum muda, maka 



68 
 

ajaran tentang toleransi harus dicanangkan sejak awal. Misalnya terdapat dalam 

ungkapan berikut, agama ata agama kita, muyi pa pawe, ma’e pongga tenggo. 

Ungkapan ini menggambarkan ajakan untuk menghargai agama lain sebagai 

sesuatu yang berharga. Sebab kaum muda hidup dalam masyarakat yang terdiri dari 

berbagai ras, suku, dan agama. Karena itu sikap toleransi terhadap agama lain harus 

ditegakan sejak dini dalam diri kaum muda sehingga meminimalisir perilaku 

menyimpang. Keempat, nilai gotong royong. Untuk meningkatkan kesadaran kaum 

muda akan nilai kebersamaan dalam gotong royong maka kaum muda dituntut 

untuk bahu membahu dalam menyelesaikan pekerjaan bersama. Dalam ritus po’o 

ada kegiatan yang melibatkan peran serta kaum muda misalnya, nggae kaju api, 

dan wiki bha gela. Dua jenis kegiatan gotong royong ini secara mendasar 

melibatkan peran serta kaum muda. Kelima, pembinaan nilai solidaritas. Dalam 

pelaksanaan ritus po’o misalnya, nilai solidaritas mesti ditegakan sebab ritual adat 

ini kental akan nuansa kebersamaan. Misalnya menjaga persaudaraan antar sesama, 

menciptakan keserasian, dan menjaga keselarasan. 

Ketiga, media massa. Untuk meningkatkan kesadaran kaum muda akan nilai 

ritus po’o maka media massa sebagai sarana komunikasi harus mengambil bagian 

dalam upaya penyadaran kesadaran kaum muda akan nilai ritus po’o. Pertama, nilai 

religius. Untuk menujang kesadaran yang baik akan nilai religius maka hal utama 

yang harus dibenahi yakni mengubah akhlak kaum muda. Adanya akhlak yang baik 

dalam diri kaum muda dapat membangun keselarasan dan kesersaian serta 

terwujudnya keharmonisan hubungan dan menghambat pertikaian. Sebab akhlak 

yang baik merupakan dasar untuk mengkomunikasikan sesuatu yang jujur dan 

akhlak yang baik akan menciptakan relasi yang baik dengan sesama. Kedua, nilai 

moral. Untuk meningkatkan moral kaum muda maka media massa harus 

menyajikan pemberitaan yang benar dan komperhensif serta dituntut untuk tidak 

berbohong. Selain itu media massa harus menyajikan dan menjelaskan tujuan dan 

nilai moral kepada kaum muda, dan media harus membuka akses dan menyajikan 

kebenaran informasi sehingga kesadaran kaum muda dirangsang oleh informasi 

yang bernuansa positif. Ketiga, nilai toleransi. Untuk menunjang kesadaran kaum 

muda akan nilai toleransi maka media massa sebagai sarana komunikasi harus 

menyajikan program yang bernuansa toleransi serta menyajikan norma kehidupan 
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yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi kaum muda untuk bertindak. Dengan peran 

tersebut maka media massa hadir sebagai sarana pembentuk kesadaran kaum muda. 

Keempat, nilai gotong royong. Untuk meningkatkan kebersamaan kaum muda 

dalam ritus po’o maka diskusi budaya dan kegiatan sosial budaya harus digalangkan 

secara terus-menerus. Selain itu media massa harus menjembatani kaum muda 

dalam rangka memberikan informasi. Kelima, nilai solidaritas. Media massa 

dipandang memiliki posisi strategis untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda 

akan nilai solidaritas. Untuk mencapai sasaran ini maka pembiasaan dalam ritus 

po’o harus dilakukan secara terus-menerus sehingga kesadaran kaum muda akan 

nilai solidaritas menjadi lebih baik. Misalnya kepedulian terhadap sesama, saling 

membantu, dan salidaritas sosial. 

Keempat, Gereja. Gereja sebagai lembaga kerohanian memiliki peran 

sentral untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai ritus po’o. Pertama, 

nilai religius. Dalam upaya merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai religius 

dalam ritus po’o, Gereja harus memotivasi kaum muda tentang semangat 

menggereja serta mendayagunakan nilai kristiani kepada kaum muda. Gereja 

memiliki wewenang untuk mendidik dan melibatkan kaum muda secara aktif dalam 

Gereja sehingga keterlibatan tersebut membawa dampak positif bagi kesadaran 

kaum muda akan nilai religius. Gereja melalui agen pastoralnya harus 

memberdayakan nilai kristiani seperti kasih, kebaikan, dan sukacita kepada kaum 

muda sehingga keberadaan nilai kristiasni ini dijadikan sebagai acuan dalam 

kehidupan kaum muda. Kedua, nilai moral. Nilai moral dalam kehidupan kaum 

muda merupakan sesuatu yang bersifat mendesak. Karena itu untuk menyadarkan 

kaum muda akan nilai moral, Gereja perlu menciptakan lingkungan pergaulan yang 

kondusif agar situasi pergaulan dan hubungan sosial kaum muda memberikan 

pengaruh positif bagi kehidupan kaum muda. Gereja juga harus memberikan 

pembinaan secara rutin lewat kegiatan-kegiatan kaum muda sehingga kesadaran 

kaum muda akan nilai moral menjadi efektif dan efisien. Ketiga, nilai toleransi. 

Suatu realitas menegaskan bahwa orang tinggal di suatu daerah tinggal bersama, 

berada, dan bergaul dalam tatanan masyarakat majemuk. Karena itu Geraja mesti 

memberikan pengajaran tentang toleransi beragama kepada kaum muda lewat 

teladan hidup yang baik. Gereja sebagai bagian dari masyarakat plural wajib 
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mempraktekan cara hidup dan teladan pengajaran Yesus. Maka dari itu toleransi 

mesti dipahami sebagai kelonggaran, kelembutan hati, keringanan, dan kesabaran 

terhadap orang yang memiliki keyakinan berbeda. Keempat, nilai gotong royong. 

Nilai yang nampak dalam budaya gotong royong adalah kebersamaan. Untuk 

mencapai kebersamaan yang solid dalam diri kaum muda, maka Gereja harus 

membangun kebersamaan yang solid lewat praktik dan kegiatan yang melibatkan 

kaum muda. Kegiatan-kegiatan Gereja seperti katekese, sering Kitab Suci, latihan 

koor, dan kuis-kuis Kitab Suci perlu dilakukan secara terus menerus sehingga 

memupuk kebersamaan dalam diri kaum muda. Kelima, nilai solidaritas. Untuk 

merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai solidaritas, maka Gereja harus 

memberikan pembinaan, pelatihan, dan pengkaderan kepada kaum muda untuk 

mengedepankan sikap solider dan kebaikan kepada orang lain. 
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5.2 Usul Saran 

5.2.1 Bagi Kaum muda 

Kesadaran kaum muda akan nilai ritus po’o harus direvitalisasi sehingga 

ingatan tentang kebudayaan dan nilainya dapat didayagunakan Kembali. Maka 

untuk mencapai sasaran ini kaum muda perlu membuka diri untuk dibentuk oleh 

keluarga, Gereja, lembaga adat dan media massa sehingga kehidupan sosial 

budayanya menjadi lebih baik. Kaum muda dalam kehidupan budaya masyarakat 

nerupakan agen perubahan sekaligu pewaris kebudayaan. Kehadiran kaum muda 

dalam komunitas sosial menghadirkan warna dan semangat baru untuk tetap 

menunjang keberadaaan budaya dan menghidupi nilai yang terkandung di 

dalamnya. Karena itu kaum muda mesti mengatualisasikan diri secara sungguh dan 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan ritus budaya. Nilai budaya yang 

terkandung dalam ritus budaya perlu diinternalisasi secara sungguh sehingga 

menjadi sesuatu yang berakar dalam dirinya. Pelaksanaan ritual budaya harus 

disimak dan dipelajari secara baik sehingga nilai yang terkandung dalam budaya 

dapat terserap dan dijadikan sebagai acuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan teknologi harus terarah pada hal-hal yang bersifat konstruktif. 

Teknologi dalam kehidupan kaum muda mestinya dimanfaatkan sebagai sarana 

hiburan, pendidikan, dan penyedia informasi sehingga melalui teknologi kaum 

muda memperoleh gambaran baru tentang sesuatu yang belum diketahui 

sebelumnya. Di sisi lain, kaum muda sebagai pewaris kebudayaan harus 

menghindarkan diri dari bentuk perilaku menyimpang seperti tawuran, mabuk-

mabukan, dan seks bebas. Upaya ini secara mendasar bertujuan untuk menjaga dan 

memaksimalkan kesadaran kaum muda akan nilai ritus po’o sehingga keseluruhan 

tindakannya terarah pada hal positif. 

Karena itu untuk mencapai sasaran ini, kaum muda harus membuka diri 

untuk dibentuk, dibina, dididik, dan dilatih secara terus-menerus oleh keluarga, 

Gereja, lembaga adat, dan media masaa. Upaya ini bertujuan untuk memaksimalkan 

kesadaran kaum muda akan nilai ritus po’o dan menegakan sejak dini tingkah laku 

positif dalam diri kaum muda. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Berikutnya 

Berdasarkan pada relitas budaya di desa Mundinggasa maka rekomendasi 

untuk peneliti berikutnya agar membuat kajian yang lebih mendalam tentang ritus 

po’o dan gambaran yang jelas tentang situasi kehidupan kaum muda di desa 

Mundinggasa. Hal ini bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya agar memahami 

secara jelas gambaran tentang ritus po’o di desa Mundinggasa dan situasi kaum 

muda di desa Mundinggasa secara lebih jelas.  

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan lingkungan pergaulan 

kaum muda yang cukup kompleks. Dalam hal ini guru sebagai tenaga pendidik 

memiliki wewenang untuk mengarahkan kaum muda untuk belajar dan 

mempertahankan budaya lokal dan nilainya. Untuk mencapai sasaran ini maka guru 

harus meningkatkan kerja sama dengan masyarakat yang tinggal di lingkungan 

sekolah. Artinya bahwa guru diharapkan dapat berperan aktif dalam kegiatan 

masyarakat agar membantu merealisasikan pengetahuan sesuai dengan 

kemampuannya. Kemudian berdasarkan pengetahuan dan pengelamannya, guru 

bertanggungjawab untuk membentuk kesadaran kaum muda melalui pengetahuan 

dan pengelaman hidup yang ia miliki. Karena itu sebagai seorang tenaga pendidik, 

guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan empat hal ini. Pertama, guru   

harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi tujuan yang hendak dicapai. 

Kedua, guru harus melihat keterlibatan kaum muda dalam pembelajaran. Ketiga, 

guru harus mampu memaknai kegiatan bejalar dan mengatualisasikannya kepada 

kaum muda, dan keempat, guru harus melaksanakan penilaian terhadap 

perkembangan tingkah laku kaum muda. 
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LAMPIRAN PERTANYAAN PENELITIAN 

 

Revitalisasi Kesadaran Kaum Muda akan Nilai Ritus Po’o di Desa Mundinggasa 

Pertanyaan-Pertanyaan penelitian 

1. Bagaimana letak geografis, keadaan alam, kondisi penduduk, kondisi 

pendidikan, kondisi ekonomi, dan kondisi budaya di Desa Mundinggasa? 

2. Apa itu ritus po’o? 

3. Bagaimana asal usul ritus po’o? 

4. Apa tujuan ritus po’o? 

5. Bagaimana struktur ritus po’o? 

6. Apa makna ritus po’o bagi masyarakat Desa Mundinggasa? 

7. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam ritus po’o? 

8. Bagaimana upaya meningkatkan kesadaran kaum muda akan nilai ritus 

po’o? 

9. Bagaimana peran lembaga keluarga, lembaga adat, Gereja, dan media massa 

untuk merevitalisasi kesadaran kaum muda akan nilai ritus po’o?    

  

  


